



Modul Diklat Berbasis Kompetensi 






Judul Modul: Menguji, Memelihara, dan Mengganti Baterai  
Modul – Versi 2018 
Halaman: 2 dari 16 
 
  KATA PENGANTAR 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Berbasis Kompetensi merupakan 
salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media transformasi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja kepada peserta pelatihan untuk mencapai 
kompetensi tertentu berdasarkan program pelatihan yang mengacu kepada Standar 
Kompetensi. 
Modul pelatihan ini berorientasi kepada pelatihan berbasis kompetensi (Competence 
Based Training) yang diformulasikan menjadi 3 (tiga) buku, yaitu Buku Informasi, Buku 
Kerja dan Buku Penilaian sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam 
penggunaanya. Modul ini digunakan sebagai referensi dalam media pembelajaran bagi 
peserta pelatihan dan instruktur agar pelaksanaan pelatihan dapat dilakukan secara 
efektif dan efisien. Untuk memenuhi kebutuhan pelatihan berbasis kompetensi tersebut, 
maka disusunlah modul pelatihan berbasis kompetensi dengan judul “Menguji, 
Memelihara, dan Mengganti Baterai“. 
Kami menyadari bahwa modul yang kami susun ini masih jauh dari sempurna. Oleh 
karena itu, kami sangat mengharapkan saran dan masukan untuk perbaikan agar tujuan 
dari penyusunan modul ini menjadi lebih efektif. 
Demikian kami sampaikan, semoga Tuhan YME memberikan tuntunan kepada kita dalam 
melakukan berbagai upaya perbaikan dalam menunjang proses pelaksanaan 
pembelajaran dilingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. 
 
Malang,  Februari 2018 
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ACUAN STANDAR KOMPETENSI KERJA DAN SILABUS DIKLAT 
 
A. Acuan Standar Kompetensi Kerja 
Materi modul pelatihan ini mengacu pada unit kompetensi terkait yang disalin dari 
Standar Kompetensi Kerja Sub golongan Sepeda Motor dengan uraian sebagai 
berikut: 
Kode Unit : OTO.SM02.026.01 
Judul Unit : Menguji, Memelihara, Dan Mengganti Baterai 
Deskripsi Unit : Unit ini mengidentifikasi kompetensi yang dibutuhkan 
untuk memelihara, melepas mengganti, menguji, dan 
mengisi kembali baterai kendaraan. Kemampuan ini 
dapat diterapkan pada baterai sepeda motor 2 langkah 
dan 4 langkah hingga ukuran 250 cc 
 
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA 
1 Menguji baterai 1.1. Baterai diuji tanpa menyebabkan kerusakan terhadap 
komponen atau sistem lainnya 
1.2. Informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan 
dipahami 
1.3. Pemilihan perlengkapan penguji yang sesuai. 
1.4. Pengujian dilakukan dan hasilnya dianalisis dan 
disesuaikan dengan spesifikasi pabrik. 
1.5. Seluruh kegiatan pengujian dilakukan berdasarkan SOP 
(StandardOperation Procedures), peraturan K3L 
(Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan), dan 
prosedur/kebijakan perusahaan. 
2 Melepas dan 
mengganti baterai 
2.1. Baterai dilepas dan diganti tanpa menyebabkan 
kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya 
2.2. Pemilihan dan penggunaan perlengkapan dan peralatan 
yang sesuai 
2.3. Tindakan dan langkah-langkah dilakukan untuk 
mencegah  hilangnya  memori  elektronik  pada 
kendaraan, jika ada. 
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2.4. Seluruh kegiatan melepas/mengganti Dilakukan 
berdasarkan SOP (Standard OperationProcedures), 
peraturanK3L (Keselamatan,Kesehatan Lingkungan), dan 
Kerja,dan prosedur/kebijakan perusahaan. 
 
BATASAN VARIABEL 
1. Batasan Konteks: 
Standar kompetensi ini digunakan untuk jasa pelayanan pemeliharaan dan 
perbaikan bidang perbengkelan. 
2. Sumber informasi/dokumen dapat termasuk: 
2.1 Spesifikasi pabrik untuk kendaraan. 
2.2 SOP (Standard Operation Procedures) perusahaan. 
2.3 Kebutuhan pelanggan. 
2.4 Kode area tempat kerja. 
2.5 Undang-undang pemerintah. 
2.6 Keamanan lembar data bahan. 
3. Pelaksanaan K3L harus memenuhi: 
3.1 Undang-undang tentang K3L (Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan 
Lingkungan). 
3.2 Penghargaan di bidang industri. 
4. Peralatan-peralatan dapat termasuk: 
4.1 Peralatan tangan/hand tools, peralatan uji termasuk penguji beban, 
hidrometer, multimeter atau voltmeter, dan pengisi/charger baterai. 
4.2 Peralatan khusus untuk melepas dan menyetel.  
 
Modul Diklat Berbasis Kompetensi 






Judul Modul: Menguji, Memelihara, dan Mengganti Baterai  
Modul – Versi 2018 
Halaman: 6 dari 16 
 
5. Kegiatan: 
Kegiatan harus dilakukan pada kondisi kerja normal dan harus meliputi : 
5.1 Tes beban. 
5.2 Tes berat jenis. 
5.3 Memahami informasi pabrik. 
5.4 Pengisian cepat/singkat. 
5.5 Melakukan bantuan start kendaraan. 
 
PANDUAN PENILAIAN 
1. Pengetahuan dan keterampilan dasar dapat dinilai melalui pekerjaan dan tidak 
melalui pekerjaan. 
2. Penilaian keterampilan dapat dilakukan setelah periode pelatihan yang diawasi dan 
pengalaman melakukan sendiri pada tipe yang sama. Jika kondisi tempat kerja tidak 
memungkinkan, maka penilaian dapat dilakukan melalui simulasi. 
3. Hasil yang telah ditentukan harus dapat tercapai tanpa pengawasan langsung. 
4. Kompetensi harus dinilai sesuai dengan konteks kualifikasi yang sedang 
diperhatikan. 
5. Aspek-aspek penting: 
Kompetensi penting diamati secara menyeluruh agar mampu menerapkan 
kompetensi pada keadaan yang berubah-ubah dan merespon situasi yang berbeda 
pada beberapa aspek-aspek berikut : 
5.1 Melepas dan memasang baterai. 
5.2 Pemeliharaan dan pengisian baterai. 
5.3 Menguji dan melakukan bantuan start kendaraan. 
6. Pengetahuan dasar: 
6.1. Undang-undang K3L. 
6.2. Cara aman mengenai air baterai (aki) dan cairan asam. 
6.3. Kode area tempat kerja. 
6.4. Peraturan pemerintah yang berhubungan dengan pembuangan air baterai dan 
cairan asam. 
6.5. Prosedur pengujian mengenai beban dan berat jenis. 
6.6. Identifikasi tipe-tipe baterai.  
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6.7. Prosedur pemeliharaan. 
6.8. Prosedur bantuan start. 
6.9. Prosedur pengisian baterai. 
7. Penilaian praktek: 
7.1 Mengakses, memahami, dan menerapkan informasi teknik termasuk peraturan 
pemerintah. 
7.2 Menggunakan peralatan dan perlengkapan dengan benar dan aman. 
7.3 Memelihara baterai 
7.4 Menguji baterai (baik tes beban maupun berat jenis). 
7.5 Melepas dan mengganti baterai. 
7.6 Melakukan bantuan start/jump start kendaraan. 
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B. Silabus Diklat 
 
Judul Unit Kompetensi :   Menguji, Memelihara, Dan Mengganti Baterai 
Kode Unit Kompetensi :  OTO.SM02.026.01 
Deskripsi Unit Kompetensi : 
 
Unit  ini  mengidentifikasi  kompetensi  yang  dibutuhkan untuk  memelihara,  melepas  mengganti,  
menguji,  dan mengisi  kembali  baterai  kendaraan.  Kemampuan  ini dapat diterapkan pada baterai 
sepeda motor 2 langkah dan 4 langkah hingga ukuran 250 cc 
Perkiraan Waktu Pelatihan :  16 JP @ 45 Menit 










Pengetahuan (P) Keterampilan (K) Sikap (S) P K 
1 Menguji 
baterai 




















1.1.4. Kapasitas, Berat 
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1.1.8.  Alat pelindung 
diri dapat dipakai 
dengan benar 








3. Memakai alat 
pelindung diri 
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Pengetahuan (P) Keterampilan (K) Sikap (S) P K 
 1.4. Pengujian  
dilakukan  








berat jenis dapat 
dijelaskan 
dengan benar 
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2.4.2. Taat Asas dalam 
melaksanakan 
SOP dan K3L 








1. Taat Asas 
dalam 
melaksanakan 
SOP dan K3L 
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A. Tujuan Umum 
Setelah mempelajari modul ini peserta diharapkan mampu memelihara, melepas 
mengganti, menguji, dan mengisi kembali baterai kendaraan.  
 
B. Tujuan Khusus 
Tujuan mempelajari unit kompetensi melalui buku informasi memelihara system 
rem ini guna memfasilitasi peserta sehingga pada akhir diklat diharapkan memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
1. Menguji Baterai tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 
sistem lainnya 
2. Mengakses Informasi yang benar dari spesifikasi pabrik dan dipahami 
3. Memilih perlengkapan penguji yang sesuai. 
4. Pengujian dilakukan dan hasilnya dianalisis dan disesuaikan dengan spesifikasi 
pabrik. 
5. Melepas Baterai dan mengganti tanpa menyebabkan kerusakan terhadap 
komponen atau sistem lainnya 
6. Memilih dan menggunakan perlengkapan dan peralatan yang sesuai 
7. Melakukan tindakan dan langkah-langkah untuk mencegah hilangnya memori 
elektronik pada kendaraan, jika ada. 
8. Melakukan seluruh kegiatan pengujian berdasarkan SOP (StandardOperation 
Procedures), peraturan K3L (Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan), 
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BAB II  
MENGUJI BATERAI 
 
A. Pengetahuan yang Diperlukan dalam Menguji Baterai  
1. Fungsi Baterai 
Baterai merupakan penyimpan tenaga listrik. Hal ini terjadi dengan proses 
elektrokimia Tenaga listrik dapat diubah menjadi tenaga kimia saat baterai diisi 
arus dan sebaliknya tenaga kimia menjadi tenaga listrik saat baterai dibebani. 
Dalam sepeda motor Baterai berfungsi: 
a. Menyimpan energi listrik dari generator pengisian saat mesin hidup 
sehingga baterai siap pakai 
b. Menghidupkan mesin (elektrik starter) 
c. Melayani kebutuhan energi listrik untuk peralatan listrik pada sepeda 
motor saat mesin mati 
 
Gambar 2. 1 Posisi Baterai pada sepeda motor 
2. Komponen Baterai 
Berdasarkan prinsip kerja, baterai terdiri dari beberapa sel. Setiap sel terdapat 
pelat elektrode positip dan pelat elektrode negatip yang berada dalam elektrolit 
asam sulfat, setiap sel menghasilkan tegangan 2 volt. Lewat penggabungan 
secara seri 6 sel baterai dapat menghasilkan tegangan 12 volt sesuai dengan 
tegangan spesifikasi baterai pada umumnya. 
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Gambar 2. 2 Konstruksi blok sel baterai 
Sebuah sel baterai terdiri dari pelat electrode positip dan pelat electrode negatip. 
Pelat-pelat elektrode terbuat dari pelat timbal berpori, dengan maksud 
mempermudah reaksi kimia pada permukaan berpori tersebut. Bahan aktip pelat 
elektrode positip adalah timbel dioksida (PbO2) berwarna coklat dan untuk pelat 
elektrode negatip adalah timbel murni (Pb) berwarna abu-abu. Elektrolit baterai 
terdiri dari kurang lebih 37 % Sulfat (SO4) yang diencerkan dengan 63 % air (H2O) 
Untuk memperbesar kapasitas baterai maka setiap sel terdiri dari banyak pelat-
pelat elektrode baterai dimana plat negatip satu lebih banyak dari pelat positip 
dengan tujuan memperkuat proses elektro kimia sehingga muatan listrik lebih 
banyak. 
Diantara pelat-pelat elektrode dipisahkan atau dibatasi dengan separator yang 
terbuat dari serat-serat gelas dan lembaran ebonit berpori. 
 
Gambar 2. 3 Konstruksi Blok Sel Baterai 
Blok-blok sel baterai disatukan secara seri menjadi satu menjadi blok baterai 
untuk memperoleh tegangan yang lebih tinggi. Secara umum spesifikasi baterai 
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adalah 12 volt sehingga membutuhkan 6 blok sel yang masing-masing 
bertegangan 2 volt. 
 
Gambar 2. 4 Konstruksi Baterai 
3. Kapasitas, Berat Jenis dan Kondisi Isian Baterai. 
a. Kapasitas, Berat Jenis dan Kondisi Isian Baterai 
Besaran untuk menyatakan jumlah muatan listrik yang terkandung dalam 
baterai disebut kapasitas. Hal ini menentukan besar kecilnya ukuran suatu 
baterai. 
Kapasitas baterai tergantung pada: Jumlah massa aktip dalam plat-plat baterai, 
jumlah elemen-elemen , Luas penampang pelat baterai yang terendam dalam 
elektrolit baterai.  
Kapasitas = Arus pemakaian (Amper) x Waktu pemakaian (Jam) 
Disingkat   Q = I x t 
Dimana:  
  Q = Kapasitas baterai (I x t) dalam AH 
   I = Arus pemakaian dalam ampere 
   T = Waktu pemakaian hingga tegangan 1,75 V setiap sel 
Kapasitas spesifik 
Menurut DIN (Deutsche Industrie Norm), kapasitas spesifik ditentukan oleh 
besarnya arus pembebanan selama 20 jam (10 jam) sehingga tegangan sel 
turun menjadi 1,75 volt. 
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b. Berat jenis elektrolit 
Berat jenis elektrolit (  ) dapat dijadikan indikator untuk mengetahui kondisi 
isian baterai. Sebagai alat pengukur berat jenis ini digunakan hidrometer. 
Jika dari hasil pengontrolan berat jenis antara sel yang satu dan yang lain 
terdapat perbedaan lebih dari 0,025 Kg/L, maka hal itu disebabkan ketidak-
samaan tinggi berat jenis elektrolitnya lagi. 
Jika berat jenisnya terlalu rendah, maka telah terjadi hubungan singkat atau 
baterai sudah tua atau terlalu kehabisan arus (kosong). 
Semakin lama baterai dipakai, semakin banyak kandungan air di dalam 
elektrolitnya, akibatnya semakin kecil / rendah berat jenis elektrolit tersebut. 
Bila ketinggian elektrolit pada tandanya terlalu rendah, maka baterai harus 
ditambah dengan air suling karena yang menguap hanya hidrogennya saja. 
 






B. J. Elektrolit (  = 
Kg/I ) 
1,26 – 1,28 
1,20 – 1,25 
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c. Kerusakan sel akibat pensulfatan 
Jika baterai dibiarkan terlalu lama tanpa diisi, maka akan terbentuk kristal-
kristal sulfat yang halus. Tapi karena elektrolit tidak dapat menguap, maka 
kristal-kristal itu berubah menjadi kristal timbel sulfat yang kasar. Kejadian 
yang demikian disebut pensulfatan. 
 
Gambar 2. 6 Kondisi plat yang mengalami pensulfatan 
Pensulfatan bisa menyebabkan pertambahan tahanan dalam dan akan 
menghalang-halangi reaksi kimia dalam baterai. Jika dalam keadaan 
pensulfatan ini baterai diisi dengan arus, maka baterai menjadi panas dan 
tegangan tiba-tiba naik secara tajam. 
 
4. Proses Elektrokimia Dalam Baterai. 
a. Kondisi Baterai dalam keadaan terisi penuh 
 
Gambar 2. 7 Kondisi plat-plat dan elektrolit baterai dalam keadaan terisi penuh 
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Baterai berisikan air dan asam sulfat, apabila dalam keadaan terisi arus penuh. 
Pada temperatur 20C, berat jenis air baterai = 1,285 Kg/l. Dalam keadaan ini, 
bahan aktif pelat positif adalah timbal dioksid (PbO2) bewarna coklat, sedang 
pelat negatif timbal (Pb) berwarna abu-abu. 
 
b. Kondisi baterai saat dibebani 
 
Gambar 2. 8 Proses elektrokimia saat baterai dibebani 
Oksigen  (O2) yang berada pada pelat positif bereaksi dengan hidrogen (H) dan 
membentuk air (H2O). Pada waktu yang bersamaan, timbal Pb pada pelat 
positif bereaksi dengan sisa asam (SO4) menjadi timbal sulfat (PbSO4) juga 
pelat negatif bereaksi dengan sisa asam (SO4) menjadi timbal sulfat (PbSO4) 
 
c. Kondisi baterai dalam keadaan kosong 
 
Gambar 2. 9 Kondisi baterai yang kosong 
Bila reaksi berlangsung terus menerus maka arus listrik akan habis. 
Asam sulfat terbagi menjadi dua bagian, satu bagian membentuk air (H2O) 
dan bagian lain bereaksi dengan bahan pelat dan membentuk timbal sulfat 
(PbO4). Berat jenis elektrolit menurun 1,08 kg/l.  
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d. Kondisi baterai dalam keadaan diisi arus 
 
Gambar 2. 10 Proses elektro kimia saat pengisian arus 
Pada saat pengisian arus listrik, Oksigen dalam asam baterai bereaksi dengan 
timbel pada pelat positif. Sisa asam terurai dari pelat – pelat dan bereaksi 
dengan hidrogen di dalam asam baterai. Hal ini akan menambah besarnya 
berat jenis air baterai 
Penambahan ini akan berlangsung selama pengisian, sampai berat jenis 1,285 
kg/l. Dan dalam keadaan ini baterai telah terisi penuh 
Kesimpulan : 
Keadaan elektroda – elektroda dan berat jenis elektrolit pada proses 
elektrokimia di dalam baterai 
Dengan mengukur berat jenis baterai, kita dapat mengetahui keadaan 
pengisian baterai tersebut. Untuk mengetes ini digunakan Hydrometer 











BJ asam sulfat 
1,285 kg/l 
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5. Pengisian dan Pengosongan Baterai dengan Sendirinya 
a. Pengisian Baterai 
Baterai hanya bisa diisi dengan arus searah (DC). Pengisian baterai dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu pengisian normal dan pengisian cepat. 
Pengisian normal 
Besar arus pengisian 10 % dari angka kapasitasnya.  
Contoh : 
Baterai dengan kapasitas 44 Ah dapat diisi secara normal dengan arus  
pengisian 4,4 Ampere. 
Waktu pengisian : 12 – 15 jam, bila baterai 100 % kosong 
 
Gambar 2. 11 Spesifikasi Baterai 
Pengisian Cepat 
Baterai dapat diisi dengan besar arus pengisian 5 s/d 10 kali besar arus 
pengisian normal sampai tegangan baterai mencapai tingkat terjadinya titik-
titik gas (tegangan sel 2,4 Volt) 
Lama pengisian sampai satu jam. Pengisian seperti ini tidak merusak baterai. 
b. Pengosongan sendiri 
 
Gambar 2. 12 Ilustrasi Pengosongan Baterai sendiri 
Bila baterai dalam keadaan penuh tersimpan, maka akan terjadi proses kimia 
yang menyebabkan baterai akhirnya kosong. Pengosongan baterai sendiri ini 
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menyebabkan kondisi isian berkurang antara 0,2 % - 1 % dari kapasitas 
spesifik tiap hari. Untuk menghindari terjadinya pensulfatan, maka setiap dua – 
minggu baterai yang tidak dipakai harus diisi arus 
6. Cara mengakses informasi tentang baterai 
Sebelum melakukan pengujian terhadap baterai sepeda motor, pastikan bahwa 
sumber informasi berupa buku manual atau petunjuk servis tersedia. Buku manual 
dapat digunakan dengan beberapa pertimbangan berikut; 
a. Buku manual dikeluarkan oleh pabrik sesuai merk kendaraan 
b. Buku manual sesuai dengan type dan jenis kendaraan 
7. Perlengkapan pengujian baterai  
Peralatan yang dibutuhkan dalam pengujian baterai adalah: 
a. Avometer  
Avometer diperlukan untuk mengukur tegangan baterai saat pengisian arus 
maupun saat pembebanan untuk pengujian kemampuan penyimpanan energi 
listrik setelah diisi arus. 
 
Gambar 2. 13 Avometer Digital dan Analog 
b. Hidrometer  
Hidrometer digunakan untuk mengetahui berat jenis elektrolit baterai. Berat 
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Gambar 2. 14 Hidrometer 
c. Baterai tester 
Baterai tester adalah salah satu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui 
kapasitas dan kualitas baterai. selain itu alat ukur ini merupakan alat check 
utama yang paling cepat untuk menentukan kualitas baterai selain pengukuran 
berat jenis menggunakan hidrometer. Hal ini bisa kita amati dari penunjuk 
yang tertera pada skala ukuran apakah baterai tersebut masih memiliki 
kekuatan menyimpan arus. 
 
Gambar 2. 15 Baterai Tester 
d. Perlengkapan pendukung 
Perlengkapan pendukung meliputi peralatan tangan dalam kotak alat dan bak 
plastik untuk menampung air saat pengukuran dengan hidrometer. 
 
8. Metode pengujian 
Baterai harus diperiksa secara periodik dan diuji kemampuannya. Terdapat 3 
kelompok pemeriksaan dan pengujian baterai yang sering dilakukan, yaitu: 
a. Pemeriksaan Visual 
Pemeriksaan visual meliputi : 
1) Kotak/Blok baterai : 
Kotak baterai sering mengalami kerusakan yang dapat didentifikasi secara 
visual, jenis kerusakan kotak baterai antara lain: kotak retak akibat 
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benturan, mengembang akibat over charging, bocor akibat keretakan atau 
mengembang 
2) Sel-sel baterai : 
Sel baterai sering mengalami gannguan yaitu sell yang mengembang akibat 
over charging maupun mengkristal dan sel yang rontok karena getaran, 
kualitas yang kurang baik maupun usia baterai 
3) Terminal baterai dan konektor kabel: 
Terminal baterai dan konektor merupakan bagian baterai yang sering 
mengalami kerusakan, bentuk kerusakan paling banyak adalah korosi yang 
disebabkan oleh uap elektrolit baterai maupun panas akibat kenektor 
kendor atau kotor 
4) Jumlah elektrolit 
Jumlah elektrolik perlu diperiksa secara periodik. Bila pengisian berlebihan 
(over charging) maka elektrolit cepat berkurang karena penguapan 
berlebihan. Pemeriksaan jumlah elektrolit dapat dilakukan dengan cepat 
karena kotak dibuat dari plastic yang tembus pandang. Jumlah elektrolit 
harus berada diantara garis Upper Level dan Lower Level. 
5) Kabel Baterai 
Kabel baterai dialiri arus yang sangat besar, saat mesin distarter besar arus 
dapat mencapai 250 – 500 A, tergantung dari daya motor starter, dengan 
arus sebesar itu kabel akan panas. Panas pada kabel menyebabkan elasitas 
kabel menurun, isolator muda pecah dan terkupas, hal ini terjadi terutama 
pada isolator dekat dengan terminal baterai. 
6) Pemegang Baterai 
Pemengang baterai harus dapat mengikat baterai dengan kuat agar 
goncangan baterai dapat dihindari, sehingga usia baterai dapat lebih lama. 
Gangguan pada pemegang baterai antara lain kendor akibat mur pengikat 
berkarat untuk itu lindungi mur dengan mengoleskan grease. 
b. Pemeriksaan elektrolit dan kebocoran 
Pemeriksaa elektrolit adalah pemeriksaan ketinggian elektrolit dalam baterai 
dan berat jenis elektrolit untuk menentukan kodisi isian baterai. Pemeriksaan 
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kebocoran biasanya terletak di terminal / pol baterai terjadi jamur sulfat yang 
menghambat hubungan pol baterai dengan terminal kabel 
c. Pengujian Beban 
Pengujian dengan beban bertujuan mengetahui kemampuan/kondisi baterai 
dalam menyimpan energi listrik seetelah dilakukan pengisian arus. 
Pengujian dengan beban dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
membebani baterai menggunakan start motor pada posisi transmisi gigi 1 
dengan sedikit pengereman dan mesin di”OFF”kan, yang kedua yaitu dengan 
cara pembebanan menggunakan alat baterai tester yang hasilnya bisa 
langsung dilihat pada skala ukur baterai tester. 
 
B. Keterampilan yang Diperlukan dalam Menguji Baterai Tanpa 
Menyebabkan Kerusakan Terhadap Komponen atau Sistem Lainnya  
1. Persyaratan Keamanan dalam Pengujian Baterai Sepeda Motor 
Sebelum melakukan pengujian baterai sepeda motor, perhatian khusus harus 
diarahkan pada "keamanan atau keselamatan kerja", pengetahuan dasar 
tertentu (teknik yang benar dan profesional) sangat penting bagi kelancaran 
kerja ketika melakukan pengujian baterai.  
Prosedur Keselamatan Kerja dan Lingkungan 
Baterai telah dirancang dengan perawatan yang rendah atau tanpa perawatan 
untuk mengurangi sekecil mungkin kehilangan air elektrolit. Pengurangan 
sekecil mungkin kekurangan air elektrolit dapat dicapai dengan 
mempergunakan bahan seperti calcium, cadnium dan antimon, sebagai bahan 
plat grid dalam baterai. Bahan ini mampu menyediakan kekuatan secara 
mekanik yang dibutuhkan, selain kemampuannya untuk mereduksi / 
mengkondensasi gas hidrogen dan pengaliran arus. 
Baterai mobil dibuat dalam berbagai ukuran yang besarnya tergantung 
besarnya kapasitas baterai. Baterai mengandung larutan elektrolit asam sulfat. 
Pada saat menguji dan mmeriksa baterai, harus diperhatikan benar-benar 
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tindakan-tindakan keselamatan kerja untuk mencegah cidera dan kerusakan 
pada peralatan elektrik. 
Seluruh pakaian atau peralatan pelindung termasuk sepatu dan pelindung 
mata harus digunakan pada saat bekerja dengan baterai dan larutan asam 
sulfat. 
Baterai harus dilepaskan dari sistem kelistrikan pada saat dilakukan pekerjaan 
pada baterai. Pertama yang dilepaskan terminal negatif, hal ini untuk 
mencegah hubungan pendek pada saat menggunakan peralatan bengkel. 
 
Gambar 2. 16 Pelepasan terminal kabel 
Hal-hal yang harus diperhatikan 
a. Jangan memakai jam tangan logam perhiasan dan gelang sewaktu bekerja 
pada baterai.  
b. Gas yang keluar dari bagian atas sel baterai selama proses pengisian 
bersifat mudah meledak, jangan menyalakan korek atau merokok dekat 
lokasi pengisian baterai. 
c. Sebelum menghubungkan alat pengisian baterai, kedua terminal posistif 
dan negatif harus dilepaskan dari sistem rangkaian elektronik. 
d. Pada saat melakukan pengisian baterai, dibutuhkan udara yang bersih dan 
ventilasi yang cukup serta bebas dari bunga api yang dapat menimbulkan 
baterai meledak. 
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Gambar 2. 17 Area kerja anda harus berventilasi baik 
 
e. Semaktu melakukan pengisian baterai bukalah tutup lubang penambahan 
air accu agar gas hidrogen yang dihasilkan selama proses pengisian dapat 
keluar. 
f. Jangan melepas atau menghubungkan terminal baterai saat alat pengisian 
bekerja . ini akan menimbulkan bunga api yang dapat menyebabkan baterai 
meledak. 
g. Asam sulfat merupakan bahan elektrolit aktif pada baterai, yang bersifat 
sangat korosif yang dapat menyebabkan kerusakan pada semua bahan 
yang dikenainya, dapat menyebabkan keracunan atau luka bakar yang 
serius jika terkena pada kulit, dapat juga menyebabkan kebutaan jika 
terkena mata.  
Bila cairan asam baterai mengenai badan anda: 
a. Basuhlah kulit anda dengan air mengalir yang bersih 
b. Basuhlah berulang-ulang selama 5 menit, agar asam sulfat menjadi 
netral 
c. Bila cairan asam mengenai mata basuhlah juga dengan air yang 
mengalirselama 5 menit kemudian segera ke dokter 
d. Larutan asam juga dapat merusakkan cat pada kendaraan, bila terjadi 
cat terkena larutan asam segera beri air yang mengalir. 
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Gambar 2. 18 Pembasuhan dengan air apabila terkena elektrolit baterai 
 
2. Penggunaan perlengkapan pengaman dalam pekerjaan pengujian 
baterai sepeda motor 
Perlengkapan pengaman dalam pekerjaan pengujian baterai adalah sebagai 
berikut: 
a. Bak plastik tempat air untuk menetralisis elektrolit yang tertumpah. 
b. Kain majun. 
3. Pemakaian alat pelindung diri 
APD adalah alat pelindung diri, dalam bahasa asing disebut PPE, personal 
protective equipment merupakan bagian yang efektif dan diperlukan dalam 
Program Pencegahan Kecelakaan. Penggunaan dan penerapan yang ketat telah 
mencegah atau mengurangi tingkat keparahan potensi cedera atau rasa sakit. 
Ada banyak APD dari yang dikenakan pada bagian atas yaitu kepala sampai ke 
kaki, namun tidak semua APD digunakan, tergantung dari kondisi kerja yang 
dilakukan. Hal-hal berikut adalah pertimbangan dalam menentukan keperluan 
APD; 
a. Riwayat kecelakaan, near miss dan cedera dalam pekerjaan. 
b. Mengidentifikasi bahaya-bahaya atau potensi bahaya. 
c. Menganalisa penyingkiran bahaya yang potensial. 
d. Menganalisa berbagai jenis APD yang sesuai. 
e. Faktor-faktor lain, termasuk kewajiban hokum.  
Berikut adalah gambar alat pelindung diri seorang mekanik. 
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Gambar 2. 19 Macam-macam alat pelindung diri 
Dari beberapa alat pelindung diri yang harus dipakai saat pengujian atau 
pekerjaan servis baterai adalah: 
a. Pakaian kerja yang tahan terhadap cairan kimia. 
b. Sepatu kerja. 
c. Sarung tangan karet. 
d. Kaca mata. 
e. Topi kerja. 
4. Mengakses Informasi tentang Baterai dengan benar 
Informasi yang perlu diketahui dari sebuah Baterai antara lain; 
a. Spesifikasi Baterai 
Setiap jenis / type, jumlah cc dan merk mempunyai ukuran dan type 
masing-masing. 
Ukuran dan type baterai dapat dilihat pada buku manual kendaraan 
sepeda motor. Spesifikasi baterai terdiri dari 
1. Tegangan jepit (Volt). 
2. Kapasitas baterai (AmperJam – AH). 
3. Type baterai : Baterai kering (Baterai bebas perawatan/Maintenance 
Free) atau Baterai biasa / baterai basah. 
4. Ukuran dimensi baterai serta posisi terminal baterai. 
 
Modul Diklat Berbasis Kompetensi 





Judul Modul: Menguji, Memelihara, dan Mengganti Baterai  
Buku Informasi - Versi 2018 
Halaman: 21 dari 42 
 
 
b. Posisi / letak baterai pada sepeda motor. 
c. Cara pemeriksaan , pemeliharaan dan pengujian. 
d. Cara pembongkaran dan pemasangan. 
5. Perawatan perlengkapan pengujian baterai 
Perlengkapan pengujian Baterai terdiri dari: 
a. Avometer. 
b. Hidrometer. 
c. Baterai tester. 
Untuk perawatan masing – masing mempunyai karakter sendiri – sendiri 
seperti berikut ini: 
a. Avometer  
Avometer dalam pemakaiannya harus memperhatikan hal- hal sebagai 
berikut: 
1. Dalam pengukuran tegangan harus diperhatikan jenis tegangan dan 
batas ukur. 
2. Dalam pengukuran ampermetere tidak direkomendasikan karena batas 
ukurnya kecil dibawah satu amper. 
3. Dalam pengukuran tahanan harus diperhatikan bahwa bagian yang 
diukur harus tidak bertegangan dan setiap pengantian batas ukur 
harus dikalibrasi agar hasil pengukuran teliti. 
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Perawatan Avometer dapat dilakukan sebagai berikut: 
1. Pengecekkan baterai dalam Avometer. 
Pengecekkan Avometer dapat dilakukan dengan cara memposisikan 
selektor pada batas ukur X1 dan ujung tester dihubungkan, bila 
potensio kalibrasi dapat membuat jarum menjadi tepat 0 (nol) Ohm 
maka baterai Avometer masih layak demikian sebaliknya apabila 
jarum tidak bisa menunjuk kearah nol ohm maka baterai sudah tidak 
layak. 
2. Penyimpanan Avometer 
Penyimpanan Avometer dilakukan tergantung dari jenis / macam 
avometer. Untuk jenis digital posisi layar digital harus pada posisi 
“OFF” dan kabel pengukur harus dilepas dari avometer. Untuk jenis 
analog maka selektor harus dalam posisi “OFF” bila tidak ada posisi 
“OFF” maka posisikan selektor pada pengukuran tegangan atau arus 
dan kabel pengukur bila model yang dapat dilepas maka harus 
terlepas dari avometer bila model yang tidak bisa dilepas ujung – ujug 
tester harus tidak boleh bersentuhan. 
b. Hidrometer  
Bagian – bagian Hidrometer adalah sebagai berikut  
 
Gambar 2. 20 Bagian bagian dari hidrometer 
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1. Lepas semua bagian dari hidrometer.  
2. Rendam dan cuci semua bagian dengan air bersih sehingga arutan 
elektrolit dapat dinetralisir. 
3. Keringkan semua bagian dari hidrometer dengan kain majun yang 
bersih dan kering. 
4. Rakit kembali bagian-bagian dari hidrometer sehingga siap digunakan 
kembali. 
c. Baterai tester 
Baterai tester mempunyai beberapa bagian yang kelihatan seperti 
gambar berikut ini 
 
Gambar 2. 21 Bagian – bagian baterai tester dan skala ukur 
 
Perawatan dari baterai tester dilakukan dengan membersihkan bagian 
luarnya dari elektrolit baterai dan menempatkannya pada kotak atau 
wadah dari baterai tester 
6. Mengukur berat jenis elektrolit baterai 
Pengukuran berat jelnis elektrolit dengan menggunakan hidrometer dapat 
digunakan sebagai indikator untuk mengetahui kondisi isian baterai. Cara 
mengukur berat jenis elektrolit dapat dilakukan sebagai berikut: 
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Gambar 2. 22 Pengukuran berat jenis elektrolit 
a. Apabila pada pemeriksaan ketinggian elektrolit pada setiap sel memenuhi 
ketentuan maka dapat dilakukan pengukuran berat jenis elektrolit. Jangan 
melakukan pengukuran berat jenis elektrolit sesaat sesudah penambahan 
air suling. Hal tersebut akan menunjukkan hasil pengukuran yang salah, 
untuk itu harus menunggu setelah beberapa jam agar air suling 
bercampur merata dalam elektrolit atau setelah dilakukan pengisian arus. 
b. Pastikan kondisi hidrometer dalam keadaan bersih. 
 
Gambar 2. 23 Pipa penyedot harus dalam keadaan bersih 
c. Masukan ujung pipa hydrometer ke dalam  sel baterai. Tekan bola karet 
penghisap pelan-pelan kemudian lepas pelan-pelan hingga elektrolit 
terhisap kedalam hydrometer dan gelas pengukur berat jenis mengapung. 
 
Gambar 2. 24 Penyedotan elektrolit baterai 
d. Posisi hidrometer harus tegak lurus untuk dapat dibaca hasil pengukuran 
dengan benar. 
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Gambar 2. 25 Posisi hidrometer harus tegak lurus 
e. Jangan mengangkat hydrometer yang terisi elektrolit dari lubang sel 
untuk menghindari tumpahnya elektrolit. 
 
Gambar 2. 26 Pencegahan tumpahnya elektrolit dari hidrometer 
f. Pembacaan dilakukan dengan posisi seperti pada gambar. Catat hasil 
pembacaan pada kartu rekaman pemeriksaan berat jenis elektrolit setiap 
sel. Pemeriksaan dilakukan berulang ulang kemudian hasilnya di rata-
rata. 
 
Gambar 2. 27 Pembacaan skala ukur pada hidrometer 
 
g. Catat hasil pembacaan berat jenis pada kartu rekaman pemeriksaan 
kemudian hasilnya dirata-rata untuk menentukan kondisi isian baterai. 
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Gambar 2. 28 Pencatatan hasil pengukuran berat jenis elektrolit 
Berat jenis elektrolit berubah sebesar 0,0007 setiap perubahan 1ºC. 
Spesifikasi berat jenis normal ditentukan pada 20ºC, oleh karena itu saat 
pengukuran temperature elektrolit harus diamati. 
Jika hasil pembacaan antara sel satu dengan yang lainnya tidak merata 
seperti pada gambar. Ketidak samaan berat jenis tersebut akibat ketidak 
samaan tingkat keasaman atau terjadi kerusakan pada plat-plat baterai. 
Toleransi perbedaan berat jenis adalah 0,01 kg/l. 
7. Menentukan Kondisi Isian Baterai Berdasarkan Hasil Pengukuran 
Berat Jenis Elektrolit 
Setelah hasil rata-rata pengukuran berat jenis elektrolit sudah didapatkan 
maka kondisi isian dari baterai tersebut dapat ditentukan berdasarkan tabel 
berikut ini: 
Bandingkan hasil pembacaan dengan tabel berikut ini: 
 
Tabel 2.1 Kondisi Isian Baterai berasarkan besarnya berat jenis elektrolit 
Kondisi isian baterai Kondisi iklim 
Berat jenis pada temperatur 
± 20°C (kg/l) 
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Gambar 2. 29 Hubungan antara berat jenis dengan tingkat kekosongan 
Bila tingkat kekosongan isian baterai diatas 40% maka baterai harus diisi 
arus. 
 
8. Mengisi baterai dengan alat pengisi 
a. Alat pengisi baterai otomatis 
Pengisian baterai dengan alat pengisi dapat dilakukan secara otomatis. 
Hal ini berarti semakin naik tegangan baterai semakin turun arus 
pengisiannya. Bila tegangan baterai sudah sama dengan tegangan alat 
pengisi berarti bateai sudah penuh. Besarnya arus pengisian tergantung 
besarnya travo adaptor yang ada pada alat pengisi. 
Pada alat ini, arus pengisian akan berkurang secara otomotis sejalan 
dengan naiknya tegangan sel. Hal ini disebabkan perbedaan antara 
tegangan pengisian dan tegangan baterai menjadi kecil. 
 
 
Gambar 2. 30 Pengisi Baterai Otomatis 
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b. Alat pengisi baterai berregulator 
Pengisian baterai dapat dilakukan dengan alat pengisi berregulator yang 
dapat diatur besarnya arus pengisian. Arus pengisian dapat diatur dengan 
mengatur besarnya tegangan keluaran alat pengisi baterai. 
Alat pengisi type ini dapat digunakan untuk pengisian cepat dan untuk 
bantu starting mesin. 
Baterai diisi dengan arus pengisian yang besar (5 sampai dengan 10 kali 
dari besar arus pengisian normal) dan konstan sampai tegangan sel 
baterai 2,4 volt tegangan pada saat mulai terjadi pembentukan titik – titik 
uap. Pada akhirnya, arus pengisian secara otomatis mengecil. 
 
Gambar 2. 31 Alat pengisi baterai berregulator 
 
Contoh-contoh di bawah ini adalah hubungan antara prosentase kekosongan 
dengan waktu untuk pengisian. 
Contoh: 
B.J. rata-rata 1,06 
Prosen kekosongan ...........100........% 
Lama pengisian .................10.............jam  
B.J. rata-rata 1,14 
Prosen kekosongan ...........60...............% 
Lama pengisian .................6................jam 
B.J. rata-rata 1,26 
Prosen kekosongan .........0.................% 
Lama pengisian .................0.....................jam 
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Contoh rangkaian pengisian arus dengan alat pengisi dan hubungan 
antara jumlah baterai yang dirangkai secara seri atau paralel dengan 
kapasitas total dan arus pengisian bila baterai dianggap kosong 
 
Gambar 2. 32 Rangkaian alat pengisi dengan satu baterai 
Tegangan ?............12 Volt................... 
Kapasitas total ?.......60 AH................. 
Arus pengisian ?.......6 amper 
 
 
Gambar 2. 33 Rangkaian alat pengisi dengan tiga baterai secara paralel dan kapasitas baterai 
sama 
 
Tegangan ?.........12 Volt.................. 
Kapasitas total ?..    60 x 3 =180 AH...... 
Arus pengisian ?..........18 amper.......... 
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Gambar 2. 34 Rangkaian alat pengisi dengan dua baterai secara seri dan kapasitas baterai sama 
 
Tegangan ?..............24 Volt.......... 
Kapasitas total ?.......60 AH................ 
Arus pengisian ?..........6 amper............ 
 
9. Menguji kemampuan baterai dalam menyimpan energi listrik 
setelah diisi arus 
Pengujian baterai setelah diisi arus untuk mengetahui kemampuan 
menyimpan energi listrik dari alat pengisi. Pengujian ini dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu: 
a. Pengujian dengan pembebanan starter (engine cranking) 
Pengujian ini dilakukan dengan mengukur tegangan kerja saat distarter 
dengan posisi gigi transmisi masuk pada gigi satu dan sedikit pengereman 
roda. Saat distarter selama kurang lebih 10 (sepuluh detik) maka 
tegangan harus tetap diatas 10 Volt.  
b. Pengujian dengan baterai tester 
Pengujian ini menggunakan prinsip pembebanan yaitu dengan beban 
yang ada pada alat baterai tester. 
 
Modul Diklat Berbasis Kompetensi 





Judul Modul: Menguji, Memelihara, dan Mengganti Baterai  
Buku Informasi - Versi 2018 
Halaman: 31 dari 42 
 
 
Gambar 2. 35 Baterai tester 
 
Dengan memasang penjepit positif baterai tester ke terminal/kutub positif 
baterai, kemudian menghubungkan ujung terminal tetap baterai tester 
dengan terminal negatif baterai secara cepat maka dapat dibaca hasil 
pengukuran melihat angka dan warna skala pengukuran dengan cermat, 
karena disitulah hasil pengukuran kapasitas baterai ditunjukkan kemudian 
segera lepaskan terminal tetap baterai tester. 
 
10. Menganalisis dan menentukan kondisi baterai  
Menganalisis hasil pengujian baterai untuk menentukan kondisi baterai dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Pada pengujian dengan pembebanan starter (engine cranking) jika 
tegagan terukur saat pembebanan selama 10 detik tegangan terukur 
pada baterai masih diatas 10 Volt maka baterai dapat direkomendasikan 
masih bisa digunakan atau baterai masih baik. Jika tegangan terukur 
dibawah 9 Volt maka baterai dikategorikan sudah jelek tetapi selama 
masih bisa starter mesin dapat direkomendasikan bisa dipakai. 
b. Pada pengujian dengan baterai tester jika jarum menunjukkan daerah 
hijau (GOOD) maka baterai dapat dikategorikan baik. Bila jarum 
menunjukkan daerah kuning (WEAK) maka baterai dikategorikan lemah 
tetapi masih dapat digunakan. Jika jarum menunjukkan daerah merah 
(BAD) maka baterai dikategirikan rusak. 
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C. Sikap Kerja yang Diperlukan dalam Pengujian Baterai Dilakukan Tanpa 
Menyebabkan Kerusakan Terhadap Komponen atau Sistem Lainnya 
Harus cermat 
Periksalah secara cermat spesifikasi atau tanda-tanda yang ditunjukkan untuk 
mengumpulkan informasi dari buku manual. Lakukan pengujian baterai sesuai 
petunjuk. 
Jika pengamatan secara visual tidak cukup atau meragukan, lakukan pengukuran 
dengan teliti dan catat hasil pengukuran untuk dibandingkan dengan spesifikasi. 
Taat azas berarti semua prosedur harus dilakukan dengan mengikuti SOP yang 
ada pada buku manual yang diterbitkan oleh pabrik. 
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BAB III  
MELEPAS DAN MENGGANTI BATERAI 
 
A. Pengetahuan yang Diperlukan dalam Melepas dan Mengganti Baterai 
1. Prosedur Pelepasan dan Penggantian Baterai 
Terdapat 3 hal yang sering dilakukan terkait dengan pelepasan baterai yaitu 
a. Melepas baterai untuk tujuan perawatan baterai, penggantian elektrolit, 
mengganti baterai dan melakukan perbaikan kendaraan yang perlu melepas 
baterai. 
b. Mengganti baterai dengan baterai baru. 
c. Melakukan bantuan starter akibat energi yang disimpan pada baterai tidak 
cukup untuk melakukan starter. 
Untuk melepas baterai sepeda motor, harus diperhatikan letak atau posisi baterai 
dalam sepeda motor. Pada sepeda motor jenis bebek antara merk satu dengan 
lainnya tidak sama letaknya. 
 
Gambar 2. 36 Letak baterai pada sepeda motor matik Honda 
 
 
Gambar 2. 37 Letak baterai Honda Spacy dan Yamaha Yupiter Z 
Baterai sepeda motor diletakkan dibagian motor yang mudah dijangkau, contoh 
pada sepeda motor matic kebanyakan terletak di daerah pijakan kaki. Pada 
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sepeda motor lain kebanyakkan diletakkan di bawah jok motor yang hanya 
melepas klip pengikat tutup pelindung baterai sudah dapat melihat baterai.  
Bila tutup atau pelindung baterai sudah terlepas maka dapat dilakukan pelepasan 
baterai. Dalam melepas baterai motor, sebaiknya lepas dulu kabel massa (-) yang 
berwarna hitam. Setelah itu lanjutkan dengan melepas kabel api (+) yang 
berwarna merah. Pada saat memasang aki, kabel postif dipasang terlebih dahulu 
kemudian memasang kabel massa. Untuk referensi melepas baterai silahkan lihat 
di https://www.youtube.com/watch?v=MMRAKgFAYDo.  
Untuk penggantian baterai sepeda motor dapat dilakukan jika setelah mendapat 
data hasil pengujian yang merekomendasikan baterai harus diganti. Baterai 
pengganti harus disesuaikan dengan baterai yang diganti atau sesuai petunjuk 
dengan buku manual sepeda motor. 
 
2. Perlengkapan pelepasan dan pengantian baterai 
Untuk melaksanakan pelepasan dan penggantian baterai diperlukan kotak alat 
dan bak plastik untuk menyimpan bagian-bagian yang dilepas. 
 
Gambar 2. 38 Obeng sebagai peralatan pelepasan baterai dan kotak alat 
 
Dari beberapa merk dan tipe sepeda motor peralatan standar sudah tersedia 
dalam sepeda motor dari dealer/pabrikan seperti obeng plus dan minus, kunci 
busi, tang dan kunci pas 10/12 mm dan 8/9 mm. 
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B. Keterampilan yang Diperlukan dalam Melepas dan Mengganti Baterai 
1. Menyiapkan dan Merawat Perlengkapan untuk Melepas dan Mengganti 
Baterai 
Dalam pekerjaan pelepasan dan penggantian baterai hanya obeng plus dan minus 
semua sudah tersedia dalam kotak alat seperti tergambar dalam pekerjaan di 
bawah ini. 
 
Gambar 2. 39 Melepas baterai sepeda motor matic 
 
Selain peralatan tangan dibutuhkan stand atau lift sepeda motor agar dalam 
bekerja lebih nyaman dan aman. 
 
Gambar 2. 40 Lift sepeda motor 
Untuk menempatkan bagian-bagian yang dilepas diperlukan sebuah kotak plastik 
agar tidak hilang dan lebih rapi. 
Setelah digunakan untuk pelepasan dan pengantian baterai maka semua harus 
dalam keadaan bersih dan tertata rapi pada tempatnya. 
2. Melakukan pencegahan hilangnya memori elektronik pada sepeda 
motor saat pelepasan dan penggantian baterai 
Sebelum melepaskan baterai untuk tujuan merawat baterai seperti mengganti 
elektrolit, membersihkan, mengisi baterai atau mengganti baterai, ada beberapa 
faktor yang harus diperhatikan yaitu: 
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a. Pastikan apakah kendaraan/sepeda motor dipasang dengan sistem pengaman 
“alarm” yang dapat berbunyi kapanpun bila baterai tidak tersambung. Ini 
sebagai upaya untuk mengatasi situasi bila seorang pencuri mendobrak 
kendaraan, alarm mulai berbunyi, kemudian pencuri itu melepaskan 
sambungan baterai sehingga mematikan alarm. Sistem alarm ini dengan suplai 
tenaga terpisah, ia juga memiliki kabel yang peka yang dihubungkan dengan 
baterai. Ketika kabel ini mendeteksi tidak ada tegangan baterai, alarm menjadi 
aktif dan suplai tenaganya memberikan tenaga pada sirene.  
b. Banyak kendaraan/sepeda motor yang dipasang dengan radio yang akan 
melepaskan memorinya bila beterai tidak tersambung, sehingga bila baterai 
dihubungkan kembali maka perlu setting gelombang lagi. Memasang kembali 
stasiun pada beberapa radio cukup memerlukan waktu dan pekerjaan yang 
sulit. Beberapa radio terpasang rangkaian anti pencuri dan juga melepaskan 
memori pre-set mereka. pemindahan suplai baterai ke radio sebagai contoh : 
pencuri melepaskan radio dan memotong kabelnya atau kemungkinan lain 
anda tukang yang memperbaiki, melepaskan sambungan baterai direspon oleh 
rangkaian dalam radio dan radio masuk dalam mode “cara dengan jalan mana 
ia tidak akan berguna hingga kode rahasia dimasukkan kembali ke dalam 
radio”. Nomor kodenya harus diketahui oleh pemilik, bila tidak ia hanya dapat 
diperoleh oleh suplier kendaraan/ sepeda motor setelah mereka yakin akan 
bukti kepemilikan. 
c. Beberapa kendaraan/ sepeda motor dengan kontrol elektronik akan kehilangan 
memori elektroniknya bila baterai dilepas, sehingga perlu diprogram ulang 
 
Metode mengatasi jenis kendaraan dengan karakteristik di atas adalah: 
a. Sambung dengan sumber baterai lain sebelum melakukan pemutusan 
sambungan baterai. Sumber tenaga listrik yang kecil ini cukup untuk 
menjalankan memori komputer pada kendaraantanpa menimbulkan bahaya 
atau gangguan 
b. Jangan menyalakan komponen elektrik saat baterai tidak tersambung 
c. Ketika memasang kembali baterai, pastikan bahwa baterai telah tersambung 
dengan baik sebelum melepaskan baterai pendukung  
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Sepeda motor yang dilengkapi dengan fitur fitur elektronik biasanya sepeda motor 
dengan cc yang besar atau sepeda motor “MOGE” 
3. Melaksanakan pelepasan dan penggantian baterai sepeda motor 
Untuk melaksanakan pelepasan baterai perlu diperhatikan hal – hal sebagai 
berikut: 
a. Memakai alat pelindung diri terutama sarung tangan dan kaca mata 
Mengenakan kaos tangan adalah salah satu cara kerja aman, dengan 
menggunakan kaos tangan ketika melepas baterai atau pekerjaan otomotif 
lainnya akan melindungi tangan kita dari cairan elektrolit baterai, benda-benda 
tajam yang dapat melukai tangan, dan melindungi tangan dari suhu panas 
b. Menyiapkan bak plastik berisi air dan majun 
Air digunakan untuk menetralisir asam sulfat jika tertumpah dan untuk 
membersihkan tempat baterai pada sepeda motor. Elektrolit ini sangat 
berbahaya, bila terkena kulit bisa melepuh, gatal-gatal. Tentu akan lebih 
berbahaya jika sampai tertelan atau terkena mata. Bila elektrolit mengenai 
tubuh segera cuci dengan air mengalir 
c. Melepas terminal baterai dari negatif terlebih dahulu 
Tips aman melepas bateri dari kendaraan yang ketiga adalah dengan melepas 
terminal baterai dari negatifnya terlebih dahulu. Ini bertujuan untuk 
mengantisipasi terjadinya konsleting, ketika melepas terminal negatif baterai 
maka apabila kunci kita terkena bodi kendaraan (massa) tidak menyebapkan 
konslet, setelah terminal negati baru kemudian yang positif. Ketika positif jika 
kunci menyentuh bodi (massa) juga tidak konslet karena massanya sudah 
hilang (terminal negatif dilepas). Berbeda ketika melepas terminal positif 
terlebih dahulu, jika menyentuh bodi maka akan terjadi konslet karena massa 
masih terhubung dengan bodi. 
 
Gambar 2. 41 Melepas terminal kabel negatif 
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d. Melepas pengikatnya 
Melepas pengikat baterai dilakukan setelah melepas terminal pada baterai, 
tujuannya sama agar tidak terjadi konsleting pada baterai. 
 
Gambar 2. 42 Tutup dan Pengikat Baterai  
e. Mengeluarkan baterai dari tempatnya 
Setelah pelepasan terminal kabel dan pengikat baterai maka baterai dapat 
dikeluarkan dari tempatnya. 
 
Gambar 2. 43 Mengeluarkan baterai dari tempatnya 
f. Mengganti baterai 
Baterai yang baru harus sesuai dengan spesifikasi dari sepeda motor yang 
dikerjakan meliputi ukuran, jenis baterai biasa atau bebas perawatan, besar 
kapasitas baterai dan posisi pol terminal baterai. 
Untuk baterai biasa atau baterai basah perlu diperhatikan jangan lupa 
memaang pipa pembuangan elektrolit yang telah tersedia dalam paket baterai 
baru. 
 
Gambar 2. 44 Pemasangan pipa pembuangan limpahan elektrolit 
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C. Sikap Kerja yang Diperlukan dalam Pelepasan dan Penggantian Baterai 
Dilakukan Tanpa Menyebabkan Kerusakan Terhadap Komponen atau 
Sistem Lainnya 
1. Taat Asas dalam Penggunaan Perlengkapan Keselamatan dan 
Melaksanakan SOP dan K3L 
Dalam melaksanakan pelepasan penggantian baterai harus diperhatikan 
penggunaan perlengkapan keselamatan dan harus sesuai “SOP (Standart 
Operation Prosedur serta Keselamatan, Kesehatan dan Lingkungan”. 
Bagian dari baterai yang berbahaya adalah elektrolit baterai maka harus 
dilaksanakan pencegahan supaya elektrolit baterai tidak tertumpah dan siap air 
untuk menetralisir aam sulfat. 
Dalam penggantian baterai periksalah secara cermat spesifikasi atau tanda-tanda 
yang ditunjukkan untuk mengumpulkan informasi dari buku manual. Lakukan 
pelepasan dan penggantian baterai sesuai petunjuk. 
Taat azas berarti semua prosedur harus dilakukan dengan mengikuti SOP yang 
ada pada buku manual yang diterbitkan oleh pabrik 
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DAFTAR ALAT DAN BAHAN 
 
A. Daftar Peralatan/Mesin 
No. Nama Peralatan/Mesin Keterangan 
1.  Kotak alat standar  
2.  Avometer  
3.  Hidrometer  
4.  Baterai tester  
5.  Bak plastik  
6.  Sarung tangan  
7.  Kaca mata  
8.  Baju kerja  
9.  Bike lift  
 
B. Daftar Bahan 
No. Nama Bahan Keterangan 
1.  Sepeda motor berbagai merk dan Tipe  
2.  Air suling  
3.  Accu Zuur  
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Otomotif dan Elektronika 
Malang 
2. Asesor LSP-P2 PPPPTK BOE 
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Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan berbasis kompetensi mengharuskan 
proses pelatihan memenuhi unit kompetensi secara utuh yang terdiri atas 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Dalam buku informasi Menguji, 
Memelihara dan Mengganti Baterai telah disampaikan informasi apa saja yang 
diperlukan sebagai pengetahuan yang harus dimiliki untuk melakukan 
praktik/keterampilan terhadap unit kompetensi tersebut. Setelah memperoleh 
pengetahuan dilanjutkan dengan latihan-latihan guna mengaplikasikan pengetahuan 
yang telah dimiliki tersebut. Untuk itu diperlukan buku kerja Menguji, Memelihara 
dan Mengganti Baterai ini sebagai media praktik dan sekaligus mengaplikasikan 
sikap kerja yang telah ditetapkan karena sikap kerja melekat pada keterampilan. 
Adapun tujuan dibuatnya buku kerja ini adalah: 
1. Prinsip pelatihan berbasis kompetensi dapat dilakukan sesuai dengan konsep 
yang telah digariskan, yaitu pelatihan ditempuh elemen kompetensi per elemen 
kompetensi, baik secara teori maupun praktik; 
2. Prinsip praktik dapat dilakukan setelah dinyatakan kompeten teorinya 
dapat dilakukan secara jelas dan tegas; 
3. Pengukuran unjuk kerja dapat dilakukan dengan jelas dan pasti. 
 
Ruang lingkup buku kerja ini meliputi pengerjaan tugas-tugas teori dan praktik per 
elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja berdasarkan SKKNI Kelompok Kompetensi 
Teknik Sepeda Motor. Ruang lingkup buku kerja ini meliputi pengerjaan tugas-tugas 
teori dan praktik per elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja berdasarkan SKKNI 
Kelompok Kompetensi Teknik Sepeda Motor. 
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BAB I 
TUGAS TEORI DAN PRAKTEK 
 
A. Elemen Kompetensi 1. Menguji Baterai 
1. Tugas Teori I 
Perintah   : Jawablah pertanyaan berikut tanpa melihat buku informasi! 
Waktu Penyelesaian: 60 menit 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori Menguji Baterai 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
 
No. Benar Salah 
1.    
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
8.    
9.    
10.   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Menguji Baterai dijawab dengan 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 







Modul Diklat Berbasis Kompetensi 



























Judul Modul: Menguji, melepas dan mengganti Baterai 
Buku Kerja – Versi 2018 Halaman: 8 dari 17 
 
2. Tugas Praktek I 
a. Elemen Kompetensi : Menguji Baterai 
b. Waktu Penyelesaian : 180 menit 
c. Capaian Unjuk Kerja :  
Setelah menyelesaikan tugas Menguji Baterai peserta: 
 
a) Mampu menyebutkan persyaratan keamanan dalam pekerjaan baterai 
sepeda motor 
b) Mampu menggunakan perlengkapan pengaman sepeda motor dalam 
pekerjaan baterai 
c) Mampu mengenakan Alat pelindung diri. 
d) Mampu mengakses Informasi tentang baterai dengan benar. 
e) Mampu merawat perlengkapan pengujian. 
f) Mampu mengukur berat jenis elektrolit baterai. 
g) Mampu Menentukan kondisi isian baterai sesuai hasil pengukuran berat 
jenis elektrolit 
h) Mampu mengisi Baterai dengan alat pengisi. 
i) Mampu menguji kemampuan baterai dalam menyimpan energi listrik 
sesuai prosedur 
j) Mampu menganalis dan menentukan kondisi baterai berdasarkan hasil 
pengujian 
k) Harus Cermat, Teliti dan Taat Asas. 
 
d. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1.  Kotak alat   
2.  Avometer    
3.  Hidrometer    
4.  Baterai tester   
5.  Alat pengisi baterai 
(batery charger) 
  
6.  Lift sepeda motor   
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B. BAHAN   
1.  Unit sepeda motor   
2.  Air suling   
 
e. Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi 
kesalahan karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
 
2) Hati-hati terhadap panas pada knalpot sepeda motor. 
 
f. Standar Kinerja 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
 
2) Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 
pada kesalahan kegiatan kritis. 
 
g. Perintah   
Lakukan pengujian baterai dengan: 
a) Menyebutkan persyaratan keamanan dalam pekerjaan baterai sepeda 
motor 
b) Menggunakan perlengkapan pengaman sepeda motor dalam pekerjaan 
baterai 
c) Mengenakan Alat pelindung diri. 
d) Mengakses Informasi tentang baterai dengan benar. 
e) Merawat perlengkapan pengujian. 
f) Mengukur berat jenis elektrolit baterai. 
g) Menentukan kondisi isian baterai sesuai hasil pengukuran berat jenis 
elektrolit 
h) Mengisi Baterai dengan alat pengisi. 
i) Menguji kemampuan baterai dalam menyimpan energi listrik sesuai 
prosedur 
j) Menganalis dan menentukan kondisi baterai berdasarkan hasil 
pengujian 
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k) Melakukan dengan Cermat, Teliti dan Taat Asas. 
l) Jenis Kendaraan Merk: ……………..………. Type: ……….………….. 
m) Jenis baterai:…………………………Spesifikasi baterai: ………….………… 
n) Waktu Penyelesaian: 90 menit 
o) Instruksi Kerja: 
1) Siapkan referensi/Buku manual 
2) Pilih informasi dari buku manual, spesifikasi yang diperlukan isikan 
pada kolom spesifikasi. 
3) Pelajari prosedur pengujian baterai secara mendetail dari buku 
manual. 
4) Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. 
5) Tempatkan sepeda motor pada tempat servis/pemeliharaan dan 
posisikan sesuai prosedur. 
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Apakah semua instruksi kerja tugas praktik Pengujian Baterai dilaksanakan 
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B. Elemen Kompetensi 2. Melepas dan Mengganti Baterai 
1. Tugas Teori II 
Perintah    : Jawablah pertanyaan berikut tanpa melihat buku informasi! 
Waktu Penyelesaian: 45 menit 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori Melepas dan Mengganti Baterai 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
 
No. Benar Salah 
1.    
2.    
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Melepas dan mengganti baterai 
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2. Tugas Praktek II 
a. Elemen Kompetensi : Melepas dan mengganti baterai 
b. Waktu Penyelesaian : 60 menit 
c. Capaian Unjuk Kerja :  
Setelah menyelesaikan tugas membuat Melepas dan mengganti baterai 
peserta mampu: 
1) Menyiapkan perlengkapan pelepasan dan penggantian baterai 
2) Merawat perlengkapan pelepasan dan penggantian baterai 
3) Melakukan pencegahan hilangnya  memori  elektronik  pada kendaraan 
saat pelepasan baterai 
4) Melaksanakan pekerjaan pelepasan dan penggantian baterai sepeda 
motor sesuai SOP dan peraturan K3L 
5) Taat Asas dalam melaksanakan SOP dan K3L 
 
d. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKAS
I 
KETERANGAN 
A. ALAT   
1.  Kotak alat   
2.  Bak Plastik    
3.  Lift sepeda motor   
B. BAHAN   
1.  Unit sepeda motor   
2.  Majun    
3.  Vet    
 
e. Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi 
kesalahan karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
 
2) Hati-hati terhadap panas pada knalpot sepeda motor. 
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f. Standar Kinerja 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
 
2) Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 
pada kesalahan kegiatan kritis. 
 
g. Perintah  
Lakukan pelepasan dan penggantian baterai dengan: 
1) Menyiapkan perlengkapan pelepasan dan penggantian baterai 
2) Merawat perlengkapan pelepasan dan penggantian baterai 
3) Melakukan pencegahan hilangnya  memori  elektronik  pada kendaraan 
saat pelepasan baterai 
4) Melaksanakan pekerjaan pelepasan dan penggantian baterai sepeda 
motor sesuai SOP dan peraturan K3L 
5) Taat Asas dalam melaksanakan SOP dan K3L 
h. Jenis Kendaraan Merk: ……………………. Type: ………………….….. 
i. Jenis baterai :…………………………Spesifikasi baterai:……………….… 
j. Waktu Penyelesaian : 60 menit 
k. Instruksi Kerja: 
1) Siapkan referensi/Buku manual 
2) Pilih informasi dari buku manual, spesifikasi yang diperlukan isikan pada 
kolom spesifikasi. 
3) Pelajari prosedur pelepasan dan penggantian baterai secara mendetail 
dari buku manual. 
4) Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. 
5) Tempatkan sepeda motor pada tempat servis/pemeliharaan dan 
posisikan sesuai prosedur. 
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Apakah semua instruksi kerja tugas praktik Pelepasan dan penggantian 
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BAB II  
CEKLIS TUGAS 
 




1.  Elemen Kompetensi 1    
2.  Elemen Kompetensi 2    
     
 
Apakah semua tugas unjuk kerja Menguji, Memelihara, dan Mengganti 
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Catatan Penilai:  
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Buku penilaian untuk unit kompetensi Menguji, Memelihara dan Mengganti 
Baterai dibuat sebagai konsekuensi logis dalam pelatihan berbasis kompetensi yang 
telah menempuh tahapan penerimaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 
melalui buku informasi dan buku kerja. Setelah latihan-latihan (exercise) dilakukan 
berdasarkan buku kerja maka untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang 
dimilikinya perlu dilakukan uji komprehensif secara utuh per unit kompetensi dan 
materi uji komprehensif itu ada dalam buku penilaian ini. 
 
Adapun tujuan dibuatnya buku penilaian ini, yaitu untuk menguji kompetensi peserta 
pelatihan setelah selesai menempuh buku informasi dan buku kerja secara 
komprehensif dan berdasarkan hasil uji inilah peserta akan dinyatakan kompeten 
atau belum kompeten terhadap unit kompetensi Menguji, Memelihara dan 
Mengganti Baterai. Metoda Penilaian yang dilakukan meliputi penilaian dengan 
opsi sebagai berikut: 
1. Metode Penilaian Pengetahuan 
a. Tes Tertulis 
Untuk menilai pengetahuan yang telah disampaikan selama proses 
pelatihan terlebih dahulu dilakukan tes tertulis melalui pemberian materi tes 
dalam bentuk tertulis yang dijawab secara tertulis juga. Untuk menilai 
pengetahuan dalam proses pelatihan materi tes disampaikan lebih dominan 
dalam bentuk obyektif tes, dalam hal ini jawaban singkat, menjodohkan, 
benar-salah, dan pilihan ganda. Tes essay bisa diberikan selama tes essay 
tersebut tes essay tertutup, tidak essay terbuka, hal ini dimaksudkan untuk 
mengurangi faktor subyektif penilai. 
b. Tes Wawancara 
Tes wawancara dilakukan untuk menggali atau memastikan hasil tes tertulis 
sejauh itu diperlukan. Tes wawancara ini dilakukan secara perseorangan 
antara penilai dengan peserta uji/peserta pelatihan. Penilai sebaiknya lebih 
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2. Metode Penilaian Keterampilan 
a. Tes Simulasi 
Tes simulasi ini digunakan untuk menilai keterampilan dengan 
menggunakan media bukan yang sebenarnya, misalnya menggunakan 
tempat kerja tiruan (bukan tempat kerja yang sebenarnya), obyek 
pekerjaan disediakan atau hasil rekayasa sendiri, bukan obyek kerja yang 
sebenarnya. 
b. Aktivitas Praktik 
Penilaian dilakukan secara sebenarnya, di tempat kerja sebenarnya dengan 
menggunakan obyek kerja sebenarnya. 
 
3. Metode Penilaian Sikap Kerja 
a. Observasi 
Penilaian sikap kerja menggunakan metoda observasi terstruktur, artinya 
pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar penilaian yang sudah 
disiapkan sehigga pengamatan yang dilakukan mengikuti petunjuk penilaian 
yang dituntut oleh lembar penilaian tersebut. Pengamatan dilakukan pada 
waktu peserta uji/peserta pelatihan melakukan keterampilan kompetensi 
yang dinilai karena sikap kerja melekat pada keterampilan tersebut. 
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A. Lembar Penilaian Teori 
 
Unit Kompetensi : Menguji, Memelihara dan Mengganti Baterai 
Diklat   : PKG 
Waktu   : 60 menit 
 
PETUNJUK UMUM 
1. Jawablah materi tes ini pada lembar jawaban/kertas yang sudah disediakan. 
2. Modul terkait dengan unit kompetensi agar disimpan. 
3. Bacalah materi tes secara cermat dan teliti. 
 
Essay 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Jelaskan fungsi baterai pada sepeda motor? 
2. Sebutkan bagian – bagian konstruksi sebuah baterai. 
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kapasitas baterai? 
4. Apa yang mempengaruhi besar kecilnya kapasitas baterai? 
5. Jelaskan berpengaruh terhadap apa berat jenis elektrolit dan dengan apa 
mengukurnya? 
6. Jelaskan proses elektrokimia saat baterai dibebani? 
7. Jelaskan proses elektrokimia saat baterai diisi arus! 
8. Apa yang dimaksud dengan pensulfatan dan apa penggaruhnya terhadap baterai? 
9. Apa yang harus diperhatikan dalam mencari informasi tentang baterai sepeda motor? 
10. Sebutkan dan jelaskan fungsi dari tiga pelengkapan pengujian baterai sepeda motor! 
11. Jelaskan prosedur pelepasan dan penggantian baterai! 
12. Sebutkan perlengkapan pelepasan dan penggantian baterai? 
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1.1 1.  Dalam sepeda motor 
Baterai berfungsi: 
a. Menyimpan energi 
listrik dari generator 
pengisian saat mesin 
hidup sehingga baterai 
siap pakai 
b. Menghidupkan mesin 
(sebagai sumber 
tegangan elektrik 
starter saat start) 
c. Melayani kebutuhan 
energi listrik untuk 
peralatan listrik pada 
sepeda motor saat 
mesin mati 
    
1.1 2.  
Berdasarkan prinsip kerja 
baterai terdiri dari 
beberapa sel. Setiap sel 
terdapat pelat elektrode 
positip dan pelat elektrode 
negatip yang berada 
dalam elektrolit asam 
sulfat, setiap sel 
menghasilkan tegangan 2 
volt. Lewat pengabungan 
secara seri 6 sel baterai 
dapat menghasilkan 
tegangan 12 volt sesuai 
dengan tegangan 
spesifikasi baterai pada 
umumnya 
    
1.1 3.  
Besaran untuk 
menyatakan jumlah 
muatan listrik yang 
terkandung dalam baterai, 
hal ini juga menentukan 
besar kecilnya ukuran 
suatu baterai 
    
1.1 4.  
Kapasitas baterai 
tergantung pada: Jumlah 
massa aktip dalam plat – 
plat baterai, jumlah 
elemen – elemen , Luas 
penampang pelat baterai 
yang terendam dalam 
elektrolit baterai 
    
1.1 5.  
Berat jenis elektrolit dapat 
menunjukkan kondisi isian 
baterai dan diukur dengan 
hidrometer 
    
 
Modul Diklat Berbasis Kompetensi 






















































Judul Modul: Menguji, melepas dan mengganti Baterai 
Buku Penilaian – Versi 2018 Halaman: 7 dari 17 
 
1.1 6.  
Oksigen  (O2) yang berada 
pada pelat positif bereaksi 
dengan hidrogen (H) dan 
membentuk air (H2O). 
Pada waktu yang 
bersamaan, timbel Pb 
pada pelat positif bereaksi 
dengan sisa asam (SO4) 
menjadi timbel sulfat 
(PbSO4) juga pelat negatif 
bereaksi dengan sisa 
asam (SO4) menjadi 
timbel sulfat (PbSO4) 
    
1.1 7.  
Pada saat pengisian arus 
listrik, keadaan terbalik 
.Oksigen dalam asam 
baterai bereaksi dengan 
timbel pada pelat positif. 
Sisa asam terurai dari 
pelat – pelat dan bereaksi 
dengan hidrogen di dalam 
asam baterai. Hal ini akan 
menambah besarnya 
berat jenis air baterai 
Penambahan ini akan 
berlangsung selama 
pengisian, sampai berat 
jenis 1,285 kg/l 
    
1.1 8.  
Jika baterai dibiarkan 
terlalu lama tanpa diisi, 
maka akan terbentuk 
kristal – kristal sulfat yang 
halus. Tapi karena 
elektrolit tidak dapat 
menguap, maka barulah 
kristal – kristal itu 
berubah menjadi kristal 
timbel sulfat yang kasar 
    




a. Buku manual 
dikeluarkan oleh 
pabrik sesuai merk 
kendaraan 
Buku manual sesuai 
dengan type dan jenis 
kendaraan 
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Hidrometer untuk 
mengukur berat jenis 
elektrolit 
Baterai tester untuk 
mengetahui kemampuan 
baterai dalam menyimpan 
energi listrik 
2.1 11.  Prosedur pelepasan 
baterai diawali dengan 




melepas negatif baterai 
terlebih dahulu baru 
terminal positip 
Untuk penggantian 
baterai perlu diperhatikan 
ukuran, tipe dan 
spesifikasi baterai harus 
sesuai dengan buku 
manual 
    
2.1 12.  Perlengkapan dalam 
pelepasan dan 
penggantian baterai 
adalah kotak alat serta 
bak plastik selain itu 
adalah peralatan APK 
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BAB II  
PENILAIAN PRAKTEK 
 
A. Lembar Penilaian Praktek 
Tugas Unjuk Kerja Menguji, Melepas dan Menganti Baterai 
1. Waktu   : 180 menit 
2. Alat   : Tools box, Avometer, Hidrometer dan Baterai Tester 
3. Bahan   : unit sepeda motor, vet, majun. 
4. Indikator Unjuk Kerja 
a) Melakukan perbaikan sistem pengapian tanpa menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen atau sistem lainnya 
b) Mengakses Informasi tentang sistem pengapian sepeda motor dengan benar 
c) Memilih peralatan tangan, perlengkapan pengujian termasuk multimeter, 
tachometer, engine analyzers, Osiloskop dan pembersih /peralatan uji busi 
d) Melakukan perbaikan, penyetelan dan penggantian komponen dengan 
menggunakan peralatan, teknik, dan material yang sesuai 
e) Menguji dan mengidentifikasi kesalahan/ kerusakan pada sistem pengapian/ 
komponennya 
f) Mencatat hasil pengujian sistem pengapian menurut prosedur dan kebijakan 
perusahaan 
g) Menerapkan perbaikan sistem pengapian sesuai SOP (Standard Operation 
Procedures), peraturan K3L (Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan), 
dan prosedur/kebijakan perusahaan 
h) Standar Kinerja 
a. Selesai dikerjakan tidak melebihi waktu yang telah ditetapkan. 
b. Toleransi kesalahan 5% (lima persen), tetapi tidak pada aspek kritis. 
i) Instruksi Kerja 
Abstraksi tugas: 
 
a) Menyebutkan persyaratan keamanan dalam pekerjaan baterai sepeda 
motor 
b) Mampu menggunakan perlengkapan pengaman sepeda motor dalam 
pekerjaan baterai 
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c) Mampu mengenakan Alat pelindung diri. 
d) Mampu mengakses Informasi tentang baterai dengan benar. 
e) Mampu merawat perlengkapan pengujian. 
f) Mampu mengukur berat jenis elektrolit baterai. 
g) Mampu Menentukan kondisi isian baterai sesuai hasil pengukuran berat 
jenis elektrolit 
h) Mampu mengisi Baterai dengan alat pengisi. 
i) Mampu menguji kemampuan baterai dalam menyimpan energi listrik sesuai 
prosedur 
j) Mampu menganalis dan menentukan kondisi baterai berdasarkan hasil 
pengujian 
k) Menyiapkan perlengkapan pelepasan dan penggantian baterai 
l) Merawat perlengkapan pelepasan dan penggantian baterai 
m) Melakukan pencegahan hilangnya  memori  elektronik  pada kendaraan 
saat pelepasan baterai 
n) Melaksanakan pekerjaan pelepasan dan penggantian baterai sepeda motor 
sesuai SOP dan peraturan K3L 
o) Harus Cermat, Teliti dan Taat Asas dalam melaksanakan SOP dan K3L 
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B. Ceklis Aktivitas Praktik 
Kode Unit Kompetensi : OTO.SM02.026.01 
Judul Unit Kompetensi : Menguji, melepas dan menggant Baterai 
Nama Peserta/Asesi : ...................................................................................... 
INDIKATOR UNJUK 
KERJA 











dalam pekerjaan baterai 
sepeda motor 
1.1.1 Menempatkan sepeda 
motor pada posisi 
yang tepat 
  
  1.1.2 Mengaplikasikan 
standar tengah 
  









2.1 Gunakan perlengkapan 
pengaman sepeda 
motor dalam pekerjaan 
baterai 
2.1.1 Menyediakan bak 








3.1 Kenakan Alat pelindung 
diri 
3.1.1. Memakai sepatu 
safety 
  
  3.1.2. Menggunakan masker   
  3.1.3. Mengenakan baju 
praktik 
  
4. mampu mengakses 












  4.1.2. mengakses informasi 
dengan tepat tentang 
menguji, melepas dan 
mengganti Baterai 
  
  4.1.3. membaca buku 
manual  
  




5.1 Rawatan perlengkapan 
pengujian 









  5.1.3. Menyimpan baterai 
tester pada tempatnya 
  
6. Mampu mengukur 
berat jenis elektrolit 
baterai. 
6.1. Lakukan pengukuran 
berat jenis elektrolit 
baterai 
6.1.1. Meyiapkan hidrometer 
dan bak berisi air 
bersih 
  
  6.1.2. Mengukur berat jenis 
masing masing sel 
  




Modul Diklat Berbasis Kompetensi 






















































Judul Modul: Menguji, melepas dan mengganti Baterai 




TUGAS HAL-HAL YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
K BK 
  6.1.4. Menyimpulkan hasil 
pengukuran dengan 





isian baterai sesuai 
hasil pengukuran 
berat jenis elektrolit 
7.1 Tentukan kondisi isian 
baterai sesuai hasil 
pengukuran berat 
jenis elektrolit 
7.1.1 menentukan kondisi 
isian baterai sesuai 
hasil pengukuran 
berat jenis elektrolit 
dibandingkan dengan 
tabel berat jenis 
  
8. Mampu mengisi 
Baterai dengan alat 
pengisi 
8.1. Lakukan pengisian 
arus dengan alat 
pengisi 
8.1.1. Melakukan pengisian 
dengan alat pengisi 
otomatis 
  
  8.1.2. Melakukan pengisian 
dengan alat pengisi 
berregulator 
  
9. Mampu menguji 
kemampuan baterai 
dalam menyimpan 
energi listrik sesuai 
prosedur 
9.1 Lakukan pengujian 
kemampuan baterai 
dalam menyimpan 
energi listrik sesuai 
prosedur 


















































hilangnya  memori  
elektronik  pada 
kendaraan saat 
pelepasan baterai 
13.1. Lakukan pencegahan 
hilangnya  memori  
elektronik  pada 
kendaraan saat 
pelepasan baterai 
(pada sepeda motor 
besar > 500CC) 
13.1.1. Mencegah hilangnya  
memori  elektronik  
pada kendaraan saat 
pelepasan baterai 
(pada sepeda motor 







sesuai SOP dan 
peraturan K3L 
14.1. Lakukan pelepasan 
dan penggantian 
baterai sepeda motor 





baterai sepeda motor 
sesuai SOP dan 
peraturan K3L 
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Tanda Tangan Perserta Pelatihan  : ……………………………………… 
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BAB III  
PENILAIAN SIKAP KERJA 
 
A. CEKLIS PENILAIAN SIKAP KERJA 
Menguji, meleps dan mengganti Baterai 
INDIKATOR UNJUK KERJA NO. KUK K BK KETERANGAN 
1. Taat azas dalam memasang 
perlengkap pengaman 
1.1    
2. Teliti dalam mengakses informasi. 2.1    
3. Teliti dalam melaksanakan pengujian, 
pelepasan dan penggantian baterai 
3.1    
4. Harus Cermat, dalam menilai dan 
memberi rekomendasi kondisi baterai 
4.1    
5. Taat Asas dalam melaksanakan SOP 
dan K3 












Tanda Tangan Peserta  : …………………………………… 
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Lampiran 1 
Kunci Jawaban Penilaian Teori 
 
NO. KUK NO. SOAL KUNCI JAWABAN 
 1 Dalam sepeda motor Baterai berfungsi: 
a. Menyimpan energi listrik dari generator pengisian saat mesin hidup 
sehingga baterai siap pakai 
b. Menghidupkan mesin (elektrik starter) 
c. Melayani kebutuhan energi listrik untuk peralatan listrik pada 
sepeda motor saat mesin mati 
 2 Berdasarkan prinsip kerja baterai terdiri dari beberapa sel. Setiap sel 
terdapat pelat elektrode positip dan pelat elektrode negatip yang berada 
dalam elektrolit asam sulfat, setiap sel menghasilkan tegangan 2 volt. 
Lewat pengabungan secara seri 6 sel baterai dapat menghasilkan 
tegangan 12 volt sesuai dengan tegangan spesifikasi baterai pada 
umumnya 
 3 Besaran untuk menyatakan jumlah muatan listrik yang terkandung 
dalam baterai, hal ini juga menentukan besar kecilnya ukuran suatu 
baterai 
 4 Kapasitas baterai tergantung pada: Jumlah massa aktip dalam plat-plat 
baterai, jumlah elemen – elemen , Luas penampang pelat baterai yang 
terendam dalam elektrolit baterai 
 5 Berat jenis elektrolit dapat menunjukkan kondisi isian baterai dan diukur 
dengan hidrometer 
 6 Oksigen  (O2) yang berada pada pelat positif bereaksi dengan hidrogen 
(H) dan membentuk air (H2O). Pada waktu yang bersamaan, timbel Pb 
pada pelat positif bereaksi dengan sisa asam (SO4) menjadi timbel 
sulfat (PbSO4) juga pelat negatif bereaksi dengan sisa asam (SO4) 
menjadi timbel sulfat (PbSO4) 
 7 Pada saat pengisian arus listrik, keadaan terbalik .Oksigen dalam asam 
baterai bereaksi dengan timbel pada pelat positif. Sisa asam terurai dari 
pelat – pelat dan bereaksi dengan hidrogen di dalam asam baterai. Hal 
ini akan menambah besarnya berat jenis air baterai Penambahan ini 
akan berlangsung selama pengisian, sampai berat jenis 1,285 kg/l 
 8 Jika baterai dibiarkan terlalu lama tanpa diisi, maka akan terbentuk 
kristal – kristal sulfat yang halus. Tapi karena elektrolit tidak dapat 
menguap, maka barulah kristal – kristal itu berubah menjadi kristal 
timbel sulfat yang kasar 
 9 Buku manual dapat digunakan dengan beberapa pertimbangan berikut: 
a. Buku manual dikeluarkan oleh pabrik sesuai merk kendaraan 
b. Buku manual sesuai dengan type dan jenis kendaraan 
 10 Perlengkapan pengujian baterai adalah: 
Avometer untuk mengukur tegangan baterai 
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NO. KUK NO. SOAL KUNCI JAWABAN 
Hidrometer untuk mengukur berat jenis elektrolit 
Baterai tester untuk mengetahui kemampuan baterai dalam menyimpan 
energi listrik 
 11 Prosedur pelepasan baterai diawali dengan membuka cover penutup 
baterai kemudian membuka pengikat baterai, selanjutnya melepas 
negatif baterai terlebih dahulu baru terminal positip 
Untuk penggantian baterai perlu diperhatikan ukuran, tipe dan 
spesifikasi baterai harus sesuai dengan buku manual 
 12 Perlengkapan dalam pelepasan dan penggantian baterai adalah kotak 
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